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ABSTRAK
Minyak kulit jeruk manis (MJ) dan minyak peppermint (MP) termasuk golongan minyak 

atsiri. MJ memiliki kandungan utama limonen. Sedangkan MP memiliki kandungan utama mentol. 
Senyawa-senyawa tersebut membuat MJ dan MP memiliki aroma yang khas tetapi juga dapat 
berpotensi menimbulkan iritasi kulit terutama jika digunakan dalam konsentrasi yang tinggi. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu mengamati pengaruh penambahan kombinasi minyak atsiri (MJ dan MP) 
dengan konsentrasi 3% terhadap karakteristik fisik dan tingkat iritasi kulit dari deodoran krim yang 
mengandung tawas. Rasio MJ: MP yang ditambahkan yaitu 0: 0 (F0), 100: 0 (FA), 50: 50 (FB), 
0: 100 (FC). Pada uji karakteristik fisik, pengamatan yang dilakukan meliputi pH, organoleptis, 
viskositas, serta daya sebar. Pada uji iritasi, pengamatan dilakukan meliputi eritema dan edema pada 
kulit tikus putih. Berdasarkan uji organoleptik, diketahui bahwa F0 tidak beraroma, FA beraroma 
MJ, FB beraroma MP dengan sedikit MJ, FC beraroma MP. Keempat formula memiliki warna 
putih serta konsistensi semi padat. Keempat formula memiliki pH antara 5,27 - 5,68. Formula yang 
memiliki pH tertinggi adalah F0. Keempat formula memiliki nilai daya sebar antara 5,20 - 5,53. 
Nilai ini tidak berbeda bermakna. Keempat formula memiliki nilai viskositas antara 14.066 - 14.980 
cP. Nilai ini tidak berbeda bermakna. Hasil pengamatan iritasi kulit menunjukkan keempat formula 
memiliki skor indeks iritasi primer sebesar 0. Simpulan dari penelitian menyatakan bahwa rasio 
konsentrasi MJ dan MP mempengaruhi aroma dan pH deodorant krim tetapi tidak mempengaruhi 
warna, konsistensi, viskositas dan daya sebar. Semua formula tidak menimbulkan iritasi kulit.

Kata Kunci: Minyak Kulit Jeruk Manis, Minyak Peppermint, Deodoran krim, Uji iritasi.

ABSTRACT
Sweet orange peel oil (MJ) and peppermint oil (MP) are essential oils. The MJ contained 

mainly limonene, while the MP contained mainly menthol. These compounds give MJ and MP 
their distinctive aromas but can also potentially cause skin irritation, especially when used in 
high concentrations. The purpose of this study was to observe the effect of adding a combination 
of essential oils (MJ and MP) at a concentration of 3% on the physical characteristics and skin 
irritation levels of cream deodorants. The ratios of MJ:MP added were 0:0 (F0), 100:0 (FA), 50:50 
(FB), and 0:100 (FC). In the physical characteristic test, observations included pH, organoleptic, 
viscosity, and spreadability. In the irritation test, observations included erythema and edema on the 
skin of white rat. Based on the organoleptic test, it is known that F0 was odorless, FA had the aroma 
of MJ, FB had the aroma of MP with a little MJ, and FC had the aroma of MP. All four formulas were 
white in color and had a semi-solid consistency. They had a pH between 5.27-5.68. The formula with 
the highest pH was F0. All four formulas had a spreadability value between 5.20-5.53. These values ​​
were not significantly different. All four formulas had a viscosity value between 14,066-14,980 cP. 
These values ​​were not significantly different. The results of skin irritation observations showed that 
all formulas had a primary irritation index score of 0. The study concluded that the ratio of MJ and 
MP affected the aroma and pH of the cream deodorant but did not affect the color, consistency, 
viscosity, and spreadability. None of the formulas causes skin irritation.

Keywords: Sweet Orange Peel Oil, Peppermint Oil, Cream Deodorant, Irritation test.
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PENDAHULUAN
 Bau ketiak merupakan salah satu 

permasalahan yang dapat menyebabkan 
seseorang menjadi kurang percaya diri. 
Timbulnya bau ketiak dapat disebabkan 
oleh biotransformasi mikroba dari asam 
lemak volatil tak berbau yang disekresikan 
oleh kelenjar apokrin menjadi molekul 
volatil berbau tak sedap. Keringat berlebih 
dan kelembapan di ketiak menciptakan 
lingkungan optimal untuk pertumbuhan dan 
proliferasi bakteri yang berkelanjutan dan 
hal ini berkontribusi pada bau tak sedap(1). 
Permasalahan terkait bau ketiak dapat diatasi 
dengan pemakaian antiperspirant dan atau 
deodoran. Antiperspiran merupakan suatu 
produk yang dapat mengurangi jumlah 
kering. Sedangkan deodoran merupakan 
suatu produk yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab bau badan, 
menutupi bau tak sedap, menghambat 
proses pembentukan senyawa volatil yang 
menimbulkan bau tak sedap, atau dengan 
mengikat/menyerap bahan-bahan tersebut. 
Oleh karena itu, deodoran mempengaruhi efek 
sekresi keringat, tetapi tidak memengaruhi 
jumlahnya(2). Pada formulasi deodorant, 
terdapat tiga komponen penting, yaitu agen 
pewangi, penyerap bau dan antimikroba(3). 
Salah satu bahan yang memiliki kemampuan 
sebagai antimikroba adalah tawas.

Tawas dapat dikategorikan sebagai 
antimikroba alami karena bahan ini mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri gram 
positif (pada konsentrasi 1%) dan bakteri gram 
negatif (pada konsentrasi 2%)(4). Penelitian 
yang dilakukan oleh Alzomor dkk (2014) 
mengungkapkan bahwa tawas memiliki 
aktivitas bakteriostatik terhadap flora bakteri 
normal ketiak. Konsentrasi hambat minimum 
(MIC) larutan tawas adalah 2% untuk 
sebagian besar isolat genus bakteri(5). Molekul 
tawas kalium memiliki muatan ionik negatif, 
sehingga sulit untuk menembus dinding sel 
dan sulit untuk terserap. Hal inilah yang 
menyebabkan tawas cenderung lebih aman 
jika diaplikasikan pada kulit karena tidak 
menyebabkan peningkatan kadar aluminium 
dalam tubuh(5). Tawas kurang nyaman jika 
diaplikasikan pada kulit secara langsung. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini tawas 
diformulasikan dalam krim.

Menurut Barnes dkk (2021)(6), “krim 
merupakan formulasi semi padat emulsi yang 
mengandung >20% air dan bahan volatil dan/
atau <50% hidrokarbon, lilin, atau polietilen 
glikol”. Formulasi tawas dalam bentuk krim 
diharapkan dapat membuat pengaplikasian 
tawas menjadi lebih nyaman dan waktu kontak 
sediaan dengan stratum korneum lebih lama. 
Namun, krim deodoran yang mengandung 
tawas tidak memiliki aroma. Padahal, 
aroma merupakan salah satu komponen 
penting dalam formulasi deodoran(3). Secara 
umum, adanya pengaroma pada suatu 
produk kosmetik juga dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian oleh konsumen. Dikutip 
dari artikel yang ditulis oleh Gonçalves dkk 
(2013)(7), Milotic (2006) melaporkan bahwa 
perubahan aroma produk atau kemasan 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 
Oleh karena itu pemilihan pengaroma yang 
tepat menjadi salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan produsen kosmetik.

Berdasarkan sumbernya, pengaroma 
pada kosmetik dapat dibagi menjadi 2, yaitu 
pengaroma alami dan pengaroma buatan. 
Contoh dari pengaroma alami adalah minyak 
atsiri(8). Minyak atsiri adalah produk alami 
yang sangat hidrofobik yang diekstrak dari 
tanaman aromatik(9). Minyak atsiri memiliki 
aroma yang khas tergantung dari tanaman 
asalnya. Aroma yang dihasilkan oleh minyak 
atsiri tidak hanya wangi tetapi juga memiliki 
efek farmakologis tertentu, seperti memberi 
efek relaksasi. Selain itu, minyak ini juga 
dapat memiliki efek anti penuaan kulit dan 
antijerawat (tergantung dari jenis minyak 
atsiri yang digunakan dan jumlahnya)(8–10).

Berbeda dengan minyak atsiri, 
pengaroma sintetis tidak mengandung 
aspek bermanfaat tambahan. Selain itu, 
beberapa pengaroma mungkin tidak aman 
untuk digunakan pada manusia. Contohnya 
adalah ftalat. Bahan ini dapat mengganggu 
endokrin. Contoh bahan lain yang juga cukup 
berbahaya adalah turunan benzene. Bahan 
ini merupakan karsinogenik(8). Oleh karena 
itu, pada penelitian ini, pengaroma yang 
digunakan adalah kombinasi minyak kulit 
jeruk manis dan minyak peppermint. Kedua 
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minyak ini merupakan pengaroma alami dari 
golongan minyak atsiri. 

Minyak kulit jeruk manis (MJ) 
merupakan minyak aromatik mudah menguap 
yang berasal dari kulit buah jeruk manis. 
Minyak ini memiliki aroma yang segar, 
manis, bersifat menenangkan serta dapat 
menstabilkan sistem saraf yang diakibatkan 
senyawa limonen didalamnya, sehingga 
mengakibatkan minyak ini memiliki harga 
tinggi(11). Penelitian yang dilakukan oleh 
Mayangsari dkk. (2023)(12), menyatakan 
bahwa deodoran krim yang mengandung 1% 
minyak kulit jeruk manis dan 1% minyak 
nilam lebih disukai oleh panelis daripada 
krim tanpa minyak kulit jeruk manis dan 
minyak nilam.

Minyak peppermint merupakan minyak 
aromatik mudah menguap yang berasal dari 
daun tanaman peppermint (Mentha piperita). 
Minyak ini sering digunakan dalam produk 
kecantikan, kosmetik, dan minuman. Aroma 
yang dihasilkan oleh minyak ini memberikan 
efek menenangkan, menyegarkan, dan dapat 
memperbaiki suasana hati, serta memberikan 
efek relaksasi(13). Hal ini disebabkan senyawa 
mentol yang terkandung didalamnya(14). 

Secara umum, penggunaan minyak 
atsiri relatif lebih aman daripada pengaroma 
sintetik. Namun, pemakaian minyak atsiri 
dalam kadar yang berlebihan dapat membuat 
reaksi negatif pada kulit, seperti timbulnya 
iritasi. Hal ini dikarenakan minyak atsiri 
mengandung beberapa senyawa yang 
berpotensi menyebabkan iritasi. Contohnya 
adalah senyawa mentol yang merupakan 
komponen utama dari minyak peppermint. 
Pada konsentrasi yang rendah, senyawa 
mentol dapat memberikan sensasi dingin 
ketika diaplikasikan pada kulit. Namun, 
senyawa ini juga dapat memberikan sensasi 
terbakar, iritasi dan nyeri ketika diaplikasikan 
dengan konsentrasi yang tinggi(15). Selain 

mentol, senyawa lain dari minyak atsiri yang 
dapat menyebabkan reaksi negatif pada kulit 
adalah limonen. Senyawa ini merupakan 
komponen utama dari minyak kulit jeruk 
manis(16). Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Amerika Serikat mengklasifikasikan 
limonene sebagai komponen yang aman 
digunakan tetapi jika dalam jumlah yang 
tepat meskipun limonen dalam konsentrasi 
yang tinggi dapat menyebabkan iritasi kulit 
pada beberapa individu(17). Oleh karena itu, 
pada penelitian ini dilakukan uji iritasi kulit 
untuk memastikan bahwa konsentrasi minyak 
atsiri yang digunakan tidak menyebabkan 
iritasi kulit.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengamati pengaruh kombinasi minyak kulit 
jeruk manis (MJ) dan minyak peppermint 
(MP) terhadap karakteristik fisik dan tingkat 
iritasi kulit dari sediaan deodoran krim yang 
mengandung tawas. Rasio MJ dan MP yang 
diamati yaitu 0:0 (F0), 100:0 (FA), 50:50 
(FB), dan 0:100(FC). F0 tidak mengandung 
minyak atsiri. FA mengandung 3% MJ. FB 
mengandung 1,5% MJ dan 1,5% MP. FC 
mengandung 3% MP.

METODE PENELITIAN

Bahan 
Tawas, minyak kulit jeruk manis (MJ), 

minyak pepermin (MP), Lexemul CS-20, 
lemak tengkawang, butylated hydroxytoluene 
(BHT), Dimetilol-dimetil (DMDM) 
hidantoin, Carbopol940, trietanolamin (TEA) 
dan akuademinaral.

Formula Sediaan Deodoran Krim Yang 
Mengandung Tawas

Pada penelitian ini terdapat 4 formula 
yang diamati, yaitu F0, FA, FB dan FC. 
Komponen dari ketiga formula dapat diamati 
pada Tabel 1.

Tabel 1. Komponen Penyusun F0, FA, FB, FC

Nama bahan
Persentase (%)

F0 FA FB FC
Tawas 2,0 2,0 2,0 2,0

Minyak kulit jeruk manis (MJ) 0,0 3,0 1,5 0,0
Minyak peppermint (MP) 0,0 0,0 1,5 3,0
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Nama bahan
Persentase (%)

F0 FA FB FC
Lexemul CS-20 (cetearyl alcohol 

dan ceteareth-20) 10,0 10,0 10,0 10,0

Lemak Tengkawang 2,0 2,0 2,0 2,0
Carbopol-940 0,5 0,5 0,5 0,5

(TEA) Trietanolamin 2,0 2,0 2,0 2,0

Butylated Hydroxytoluene (BHT) 0,1 0,1 0,1 0,1

Dimetilol-dimetil (DMDM) 
Hidantoin 0,5 0,5 0,5 0,5

Akuademineral Hingga 
100%

Hingga 
100%

Hingga 
100%

Hingga 
100%

Prosedur Pembuatan Sediaan
Prosedur pembuatan deodoran krim 

pada penelitian diadaptasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Mayangsari dkk (2023)
(12). Langkah pertama yaitu memanaskan 
akuademineral (fase air), dan melarutkan bahan 
aktif antiperspirant (aluminium kalium sulfat) 
ke dalam aquadest 10 ml dengan suhu 95℃. 
Kemudian mengembangkan carbopol-940 
dengan 10,0 ml akuademineral panas 20. 
Setelah Carbopol 940 mengembang, dilakukan 
penambahan TEA sebagai alkalizing agent 
dan gerus di dalam mortir hingga homogen. 
Selanjutnya, fase minyak disiapkan terpisah 
dengan melelehkan Lexemul CS-20, lemak 
tengkawang, dan BHT melalui pemanasan 
diatas hot plate hingga larut dan dimasukkan 
dalam beaker glass, diaduk hingga homogen. 
Langkah selanjutnya, yaitu mencampurkan 
fase air, fase minyak dan pengawet (DMDM 
Hidantoin) menggunakan mortir dan stamper 
kemudian ditambahkan minyak atsiri 
(pengaroma). 

Untuk F0 tidak ditambahkan minyak 
atsiri, untuk FA ditambahkan 3% minyak jeruk 
manis, untuk FB ditambahkan kombinasi 
1,5% minyak jeruk manis dan 1,5% minyak 
peppermint, dan untuk FC ditambahkan 3% 
minyak peppermint.

Pengujian Karakteristik Fisik Sediaan
Organoleptis

Masing-masing sampel uji (F0, FA, FB, 
FC) diamati konsistensi, aroma dan warnanya 
menggunakan panca indera(18).
pH

Masing-masing sampel uji (F0, 
FA, FB, FC) diencerkan terlebih dahulu 
dengan perbandingan 1: 9 menggunakan 
akuademineral. Setelah itu pH dari sampel uji 
yang telah diencerkan diamati menggunakan 
pH meter(18).
 Daya Sebar

Masing-masing sampel uji (F0, FA, FB, 
FC) ditimbang sebanyak 0,5gram. Sampel uji 
tersebut kemudian ditempatkan di atas kaca 
persegi, lalu ditutup dengan kaca persegi lain. 
Setelah itu, di atas tumpukan kaca tersebut 
diberi beban sebesar 100 gram. Didiamkan 
selama 1 menit kemudian diameter dari sampel 
yang terhimpit kaca diukur menggunakan 
jangka sorong. Pada umumnya daya sebar 
yang ideal untuk sediaan semisolida adalah 
antara 5 hingga 7 cm(19).
Uji Viskositas

Masing-masing sampel uji (F0, FA, FB, 
FC) (dengan bobot sekitar 300 hingga 500 g) 
dimasukkan ke dalam beaker glass lalu dicek 
kekentalannya menggunakan viskometer 
jenis Brookfield DV-1 RV. Viskositas yang 
ideal untuk sediaan krim topikal yaitu berada 
pada rentang 2.000 sampai dengan 50.000 cP 
dengan nilai torsi 10 – 100% (18).
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Uji Iritasi
Pengujian iritasi kulit pada penelitian 

ini menggunakan metode Draize Patch Test 
dengan tikus wistar sebagai hewan uji. Metode 
pengujian yang dilakukan telah memperoleh 
sertifikat laik etik dari “Komite Etik Penelitian 
Universitas Ahmad Dahlan dengan nomor 
022412177”.

Kriteria inklusi hewan uji adalah berjenis 
kelamin jantan, sehat, mampu bergerak dengan 
aktif, berumur 2 sampai 3 bulan dengan bobot 
antara 200 hingga 250 gram, tidak terdapat 
kecacatan, menunjukkan tingkah laku dan 
aktivitas yang normal. Adapun kriteria 
eksklusi hewan uji adalah hewan uji yang sakit 
atau mati selama penelitian dan tidak dapat 
diikutsertakan dalam penelitian. Sebelum 
penelitian dilakukan, bulu punggung hewan 
uji dicukur dicukur dengan alat cukur pada 
5 bagian punggung dengan luas 2x3. Setelah 
24 jam, masing-masing sampel uji dioleskan 
pada bagian punggung tikus sebanyak 0,5 g(20). 
Area 1 untuk bagian kulit tanpa perlakuan 
(sebagai kontrol normal). Area 2 adalah area 
yang diolesi dengan F0. Area 3 adalah area 
yang diolesi dengan FA. Area 4 adalah area 
yang diolesi dengan FB. Area 5 adalah area 
yang diolesi dengan FC. Area-area tersebut 
kemudian ditutupi dengan kasa steril dan 
ditempel dengan plester. Setelah 24 jam, 
plesternya dibuka dan dibiarkan selama 1 jam, 
kemudian diamati. Setelah observasi, bagian 
yang sama ditutup kembali dengan plester 

yang sama dan diamati lagi setelah 24 dan 48 
jam berikutnya(21).

Penentuan jumlah hewan uji dihitung 
menggunakan rumus seperti yang tertera pada 
Persamaan 1 dan 2(22), dimana k merupakan 
jumlah kelompok, sedangkan n merupakan 
jumlah sampel per kelompok:3

ket: Persamaan 1

ket: Persamaan 2
Setelah melakukan perhitungan, 

diperoleh bahwa jumlah n minimum adalah 
3,5 (dibulatkan keatas menjadi 4 ekor 
perkelompok) dan jumlah n maksimum adalah 
6. Oleh karena itu jumlah hewan uji yang 
dipilih adalah 4.

Uji iritasi dengan metode draize 
test merupakan uji toksisitas in vivo yang 
digunakan untuk mengidentifikasi reaksi 
iritasi bahan uji ketika bersentuhan dengan 
kulit(23). Parameter iritasi yang diamati yaitu 
adanya tanda-tanda kemerahan atau eritema 
dan adanya pembengkakan atau edema. Kulit 
punggung hewan uji yang mengalami tanda-
tanda eritema atau edema diberi skor menurut 
tingkat keparahannya, seperti yang tertera 
pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Deskripsi Reaksi Iritasi Kulit Beserta Skornya (21)

No. Reaksi Kulit Skor
1. Eritema 

Tidak terdapat adanya tanda-tanda kemerahan / eritema 0
Terdapat adanya kemerahan / eritema yang sangat kecil (hampir tidak 
dapat dibedakan) 1

Terdapat adanya kemerahan / eritema yang tampak dengan jelas 2
Terdapat adanya kemerahan / eritema sedang hingga berat 3
Terdapat adanya kemerahan / eritema berat (merah daging) sampai 
sedikit membentuk kerak (luka dalam) 4

2. Edema
Tidak terdapat adanya tanda-tanda edema 0
Terdapat adanya edema yang sangat kecil (hampir tidak dapat dibedakan) 1
Terdapat adanya edema kecil (tepi berbatas dengan jelas) 2
Terdapat adanya edema sedang (tepi hingga naik lebih dari 1 mm) 3
Terdapat adanya edema berat (naik hingga lebih dari 1 mm dan meluas 
keluar dari daerah pajanan) 4
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Setelah dilakukan pemberian skor, 
Indeks Iritasi Primer (IIP) dapat dikalkulasi 
menggunakan Persamaan 3, dimana A 
merupakan jumlah skor eritema dan edema 
yang ditimbulkan pada seluruh pengamatan 
sampel dibagi dengan jumlah pengamatan, B 
merupakan jumlah skor eritema dan edema 
yang ditimbulkan pada seluruh pengamatan 
kontrol dibagi dengan jumlah pengamatan, 
dan C merupakan jumlah hewan (20):

ket: Persamaan 3

Nilai IIP yang didapat digunakan untuk 
menentukan kategori iritasi yang diakibatkan 
oleh pengapliaksian sampel. Dikutip dari(24), 
nilai IIP dengan rentang 0,0 – 0,4 masuk 
dalam kategori tanpa iritasi hingga iritasi 
sangat ringan, nilai IIP dengan rentang 0,5 – 
1,9 masuk dalam kategori iritasi ringan, nilai 
IIP dengan rentang 2,0 – 4,9 masuk dalam 
kategori tanpa iritasi hingga iritasi sangat 
sedang, nilai IIP dengan rentang 5,0 – 8,0 
masuk dalam kategori tanpa iritasi hingga 
iritasi sangat berat.

Analisis Data
Data hasil dari uji organoleptik 

dianalisis secara deskriptif. Data uji tingkat 
iritasi dianalisis dengan metode skoring. Data 
dari pengujian pH, viskositas, dan daya sebar 
dianalisis menggunakan “Statistical Program 
for Social Science (SPSS)”.

HASIL & PEMBAHASAN
Karakteristik Fisik

Karakteristik fisik dari sediaan uji dapat 
dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data hasil 
pengamatan yang terdapat pada tabel tersebut, 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 
aroma pada sediaan uji. Hal ini dikarenakan 
tiap sediaan uji mengandung minyak atsiri 
yang berbeda. F0 tidak memiliki aroma. Hal 
ini dikarenakan F0 tidak mengandung minyak 
atsiri. FA memiliki aroma minyak kulit jeruk 
manis. Hal ini dikarenakan FA mengandung 
3% minyak kulit jeruk manis. Minyak 
ini mengandung senyawa limonene(25). 
Limonene merupakan senyawa golongan 
monoterpen yang memiliki aroma citrus dan 
menjadi komponen utama dalam minyak 
jeruk manis(26). FB merupakan formula yang 
mengandung kombinasi minyak jeruk manis 
dan minyak peppermint dengan konsentrasi 
masing-masing 1,5%. Formula ini memiliki 
aroma peppermint dan minyak kulit jeruk 
manis tetapi dengan aroma peppermint yang 
lebih dominan. Hal ini dikarenakan minyak 
peppermint mengandung senyawa menthol 
yang memberikan aroma mint yang lebih 
tajam, segar dan mudah tercium, sedangkan 
minyak jeruk manis mengandung senyawa 
limonene yang aromanya lebih ringan dan 
manis(27). FC memiliki aroma peppermint. 
Hal ini dikarenakan formula ini mengandung 
minyak peppermint dengan konsentrasi 3%. 
Minyak peppermint mengandung menthol(14). 
Senyawa ini merupakan senyawa monoterpen 
alkohol yang memberikan aroma tajam 
dan sensasi segar yang khas pada minyak 
peppermint(28).

Tabel 3. Hasil Pengamatan Karakteristik Fisik

Hasil Pengamatan
F0 FA FB FC

Organoleptis

Sediaan 
berwarna putih, 
tidak beraroma, 
konsistensi semi 

padat

Sediaan 
berwarna putih, 

beraroma minyak 
kulit jeruk manis, 
konsistensi semi 

padat

Sediaan 
berwarna putih, 

beraroma minyak 
peppermint 

dengan sedikit 
aroma minyak 

kulit jeruk manis, 
konsistensi semi 

padat

Sediaan 
berwarna putih, 

beraroma minyak 
peppermint, 

konsistensi semi 
padat
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Hasil Pengamatan
F0 FA FB FC

pH 5,68 ± 0,010 5,52 ± 0,036 a) 5,33 ± 0,020 a), 
b)

5,27 ± 0,015 a), 
b), c)

Daya Sebar (cm) 5,30 ± 0,100 5,53 ± 0,251 5,20 ± 0,200 5,30 ± 0,100

Viskositas (cP) 14.980 ± 914,112 14.066 ± 
130,128

14.480 ± 
260,000

14.420 ± 
302,655

Keterangan: 
•	 Nilai pH, viskositas dan daya sebar yang tercantum dalam tabel merupakan nilai rata-rata ± 

standar deviasi. Data adalah rerata dari 3 (tiga) ulangan
•	 Tanda (a) = menunjukkan adanya perbedaan nilai secara signifikan dengan F0
•	 Tanda (b) = menunjukkan adanya perbedaan nilai secara signifikan dengan FA
•	 Tanda (c) = menunjukkan adanya perbedaan nilai secara signifikan dengan FB

Nilai pH dari sediaan uji dapat dilihat 
pada Tabel 3. Uji pH bertujuan untuk 
menilai tingkat keasaman suatu sediaan. 
Pada umumnya, pH sediaan topikal yang 
disarankan adalah sesuai dengan pH 
normal kulit, yaitu berada pada rentang 
4,5–6,5(29). Hasil analisis statistic nilai pH 
keempat sediaan uji menggunakan One-
way ANOVA menunjukkan bahwa ada 
perbedaan signifikan nilai pH antar sediaan 
uji. Pengujian dilanjutkan menggunakan 
Post Hoc Tukey. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa keempat formula 
memiliki perbedaan signifikan satu sama 
lain. FA yang mengandung 3% minyak 
jeruk manis mengalami sedikit penurunan 
pH karena adanya limonene yang dapat 
teroksidasi menjadi senyawa bersifat asam 
seperti limonene oxide(25). Formula FB dan 
FC menunjukkan penurunan pH yang lebih 
besar akibat adanya minyak peppermint yang 
mengandung senyawa polar seperti menthol, 
menthone, serta ester seperti methyl acetate 
dan menthofuran, yang meningkatkan 
konsentrasi ion H⁺(14). FC sebagai formula 
dengan kandungan peppermint tertinggi 
(3%) memiliki pH terendah di antara semua 
formula.

Nilai daya sebar dari sediaan uji dapat 
dilihat pada Tabel 3. Uji daya sebar bertujuan 
untuk menilai kemampuan sediaan menyebar 
di permukaan kulit. Sediaan yang ideal 
memiliki daya sebar dalam rentang 5 hingga 
7 cm agar mudah diaplikasikan namun tidak 
terlalu encer(19). Analisis One-way ANOVA 
menunjukkan bahwa F0, FA, FB dan FC 
tidak memiliki perbedaan nilai daya sebar. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
0,201(p > 0,05). 

Nilai viskositas dari sediaan uji dapat 
dilihat pada Tabel 3. Uji viskositas dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan 
deodoran krim. Viskositas berperan penting 
dalam menentukan kemudahan sediaan 
saat diaplikasikan ke kulit serta kestabilan 
fisiknya(30). Semakin tinggi viskositas, maka 
sediaan akan semakin kental dan daya 
sebarnya cenderung menurun(31). Pengukuran 
viskositas sediaan krim deodoran dilakukan 
menggunakan Brookfield Viscometer dengan 
spindel nomor 6 pada kecepatan 50 rpm. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 
formula memiliki viskositas dalam rentang 
14.066–14.980 cP, yang masih berada dalam 
standar viskositas krim (2.000–50.000 cP)(32). 
Berdasarkan uji statistic menggunakan One-
way ANOVA, dapat ditarik Kesimpulan bahwa 
F0, FA, FB dan FC tidak memiliki perbedaan 
nilai kekentalan. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,248 (p > 0,05).

Hasil pengamatan efek iritasi kulit 
dapat dilihat pada Tabel 4. Sedangkan 
untuk hasil perhitungan nilai Indeks Iritasi 
Primer (IIP) dapat dilihat pada Tabel 5. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak 
terdapat reaksi iritasi pada seluruh kelompok 
perlakuan. Seluruh formula memperoleh skor 
0 untuk parameter eritema maupun edema 
selama periode observasi. Berdasarkan 
perhitungan IIP, semua formula memperoleh 
nilai IIP sebesar 0, yang mengindikasikan 
bahwa sediaan tergolong aman karena tidak 
menimbulkan iritasi pada kulit(20).
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Reaksi Iritasi Kulit pada Hewan Uji

Perlakuan
Pengamatan pada jam ke-

24 48 72

Tanpa Perlakuan

   
Skor eritema 0 0 0
Skor edema 0 0 0

Kulit tikus yang 
diolesi dengan F0

   
Skor eritema 0 0 0
Skor edema 0 0 0

Kulit tikus yang 
diolesi dengan FA

   
Skor eritema 0 0 0
Skor edema 0 0 0

Kulit tikus yang 
diolesi dengan FB

   
Skor eritema 0 0 0
Skor edema 0 0 0

Kulit tikus yang 
diolesi dengan FC

   
Skor eritema 0 0 0
Skor edema 0 0 0

Tabel 5. Hasil penilaian Indeks Iritasi Primer (IIP) deodoran krim pada tikus

Perlakuan Nilai IIP*

Tanpa Perlakuan 0

F0 0

FA 0

FB 0

FC 0
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SIMPULAN
Kombinasi minyak kulit jeruk manis 

(Citrus sinensis) dan minyak peppermint 
(Mentha piperita) dalam formulasi deodoran 
krim yang mengandung tawas dengan 
perbandingan 0:0 (F0), 100:0 (FA), 50:50 
(FB), dan 0:100 (FC), berpengaruh terhadap 
pH sediaan tetapi tidak berpengaruh terhadap 
nilai daya sebar dan viskositas. Seluruh 
formula menunjukkan hasil yang aman 
berdasarkan uji iritasi, dengan nilai Indeks 
Iritasi Primer sebesar 0 dan tanpa adanya 
reaksi eritema maupun edema pada kulit 
tikus selama 72 jam pengamatan. 
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